ABSTRAK

Penyakit infeksi menupakan salzh satu penyziat yang umum tersehar di dumiz
terutama infeksi cacing gelang (askariasis). Pemvzlat i depal menmimbulken
kerugian sehingga diperiuken pemberizn anthelmmtik Pepelinizn im berizuzn
untuk mengetzhui aktivitas anthelminnk ekswrak stznol dzum nangka (Ariccarpus
heterophyllus 1amk.) tethadap cacing Ascaridia galli secara in viro ser2
mengetahui LCso dan LTsp dari ekstrak daun nangks Bzhan uj yang digunzkan
adalah daun nangka dan hewan uji yang digumakan 2dalsh cacing Ascaridia gali
vang diperoleh dan tempat pemotongan ayam Pasar Cempaka Putih Jzkara Posat
Serbuk daun nangka dimaserasi dengan pelarut etznel 70% sampai terben
ekstrak Penelitian ini dilakukan terhzdap 3 kelompok yzitu 3 kelompok ekstrak
dzun nangka (konsentrasi 20%%, 40°%, dan 80%). piranizl pamoat 0.3%: sebagai
kontrol positif, dan larutan NaCl 0.9% sebagai kontrol negatif Setiap kelompok
perlakuan dimasukkan 3 ekor cacing Ascaridia galli, kemudian dimnkubasi padz
suhu 37°C dengan pengulangan sebanyak 3 kali. Pengamaten dilzkukan setizp 1
jam sampai semua cacing mati. Hasil penelitian menumjukkan bahwa eksirzk etznol
daun nangka (4rtocarpus heterophylius Lamk ) memiliky zknvitas anthelminnk
terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro dengan nilai LCs; 42,6182 dan L=
17 jam 9 menit 18 detik. Pada konsentrasi ekstrak 80% memiliki efek anthelminnk
yang sebanding dengan kontrol positif.
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